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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

  Dari keseluruhan hasil penelitian, setelah dilakukan analisis dan 

pembahasan,  maka akan penulis kemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelayanan kelompok bimbingan ibadah haji Rohmatul Ummat dan KBIH 

Ta’awun sama dalam melakukan pelayanan pembinaan yakni memberikan 

pelayanan dan pembinaan yang efektif terhadap calon jama’ah haji, 

sehingga memberi kenyamanan terhadap jama’ah. Di kedua KBIH ini 

mengadakan pengajian rutin, dalam pengajian ini materi yang disampaikan 

berkaitan tentang ibadah haji supaya calon jama’ah haji lebih mudah 

memahami dengan apa yang disampaikan dan juga membimbing khusus 

terhadap calon jama’ah yang memiliki kekurangan SDM sehingga butuh 

pelayanan dan pembinaan yang exstra. Tujuan diadakanya pengajian rutin 

yakni untuk menjalin komunikasi yang baik antara pengurus KBIH dan 

para jama’ah dan mempererat tali silaturrohim. Pengurus kedua KBIH  

sama-sama melibatkan peran kiyai akademisi dan praktisi untuk 

mempermudah jalannya pelayanan pembinaan dalam memperlancar 

jalannya ibadah haji sehingga menjadi haji yang mabrur. 

2.  Pelayanan kelompok bimbingan ibadah haji Rohmatul Ummat Dan KBIH 

Ta’awun Di Tulungagung tidak menyimpang dari segi fiqih Mu’amalah 

mereka melakukan pelayanan dan pembinaan berdasarkan hukum yang 

benar. Di kedua KBIH ini dalam memberi pengarahan melaksakan praktik 

manasik haji, tata cara haji, maupun hal-hal yang dilarang dan yang 

membatalakan haji kepada calon jama’ah  mereka berpedoman sesuai 
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ajaran atau hukum yang ada dalam fiqih dan hal ini juga sesuai dengan 

ajaran syariah.    

3. Pelayanan yang dilakukan oleh KBIH Rohmatul Ummat Dan KBIH 

Ta’awun sudah sesuai dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2008, tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji. Mereka Menyelenggarakan/ melaksanakan 

bimbingan haji di tanah air maupun sebagai bimbingan pembekalan. 

Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan lapangan di Arab Saudi. Di 

kedua KBIH ini Melaksanakan pelayanan konsultasi informasi dan 

penyelesaian dan kasus-kasus ibadah bagi jamaahnya di tanah air dan Arab 

Saudi. Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam penguasaan 

manasik, keabsahan dan kesempurnaan ibadah haji bagi jamaah yang 

dibimbingnya. Memberikan pelayanan yang bersifat pengarahan, 

penyuluhan, dan himbauan untuk menghindari hal-hal yang dapat 

menimbulkan jinayat haji (pelanggaran-pelanggaran haji). 

B. Implikasi 

 

Implikasi yang di mungkingkan tercipta dari penelitian tentang 

pelayanan kelompok bimbingan ibadah haji perspektif fiqih mu’amalah dan 

UU No 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan haji ini yaitu sistem dan 

bentuk pelayanan  pembinaan  penuh variatif artinya pelayanan dan 

pembinaan yang di lakukan tidak hanya pada waktu penjadwalan, tapi juga 

melalui pengajian rutin yang diadakan seminggu satu kali. Adanya 

pengajian rutin ini para calon jama’ah bisa melakukan tanya jawab terkait 

materi yang di sampaikan dan juga membimbing khusus terhadap jama’ah 

yang memiliki kekurangan sumber daya manusia agar bisa melakukan tata 

cara ibadah haji. Sinyalemen ini dikuatkan dengan adanya himbauan dan 
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kampaye dari seluruh  kelompok bimbingan ibadah haji Tulungagung 

terkait dengan pelayanan pembinaan yang lebih efektif lagi.  

C. Saran-saran 

 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dan demi 

kemajuan dan keberhasilan proses pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan perguruan tinggi, maka 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

a. Agar dalam rangka penelitian berikutnya perihal pelayanan pembinaan 

sumber daya manusia kelompok bimbingan ibadah haji hendaklah 

mengamati dengan cermat dan seksama, dan akan lebih baik jika 

penelitian dilakukan saat pelayanan pembinaan sumber daya manusia 

kelompok bimbingan ibadah haji tersebut dilaksanakan. 

b. Peneliti yang akan datang diharapkan mampu melakukan penelitian 

lanjutan terkait pelayanan pembinaan sumber daya manusia kelompok 

bimbingan ibadah haji dengan lebih baik sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman. 

2. Bagi kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) Rohmatul Ummat Dan 

KBIH Ta’awun Tulungagung, 

a. Terus menjaga pelayanan sumber daya manusia sesuai yang sudah di 

jalankan selama ini. 

b. Meningkatkan kualitas dan efektifitas dalam melaksanakan setiap 

kegiatan bimbingan ibadah haji. 
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c. Memberikan pelayanan prima, penuh dan optimal kepada masyarakat 

yang mempunyai keperluan dan membutuhkan pertolongan dalam setiap 

hal yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat. 

3. Bagi IAIN Tulungagung 

a. Agar terjadi peningkatan mutu dan kualitas pengetahuan mahasiswa. 

b. Meningkatkan peranan mahasiswa dalam penerapan tri darma perguruan 

tinggi. 

4. Bagi Pembaca 

a. Pembaca mampu menangkap dan memahami hasil penelitian tersebut 

dan dapat bermanfaat bagi penelitian berikutnya. 

b. Kritik dan saran sangat dibutuhkan dari pembaca demi sempurnanya 

penelitian ini. 

 


